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ABSTRAK 

 

CORPORATE DIPLOMACY PERUSAHAAN MULTINASIONAL DALAM 

MEMASUKI PASAR INDONESIA: STUDI KASUS APPLE INC. 

 

 

Oleh 

 

RIRIN PEBIANTI 

 

Penelitian ini membahas praktik corporate diplomacy yang dilakukan oleh 

Apple Inc. dalam mempertahankan akses pasar dan keberlanjutan bisnisnya di 

Indonesia di tengah tekanan regulasi pemerintah, khususnya kebijakan Tingkat 

Komponen Dalam Negeri (TKDN). Indonesia menjadi salah satu pasar digital 

terbesar di Asia Tenggara yang memiliki potensi besar bagi Apple, namun 

perusahaan menghadapi berbagai tantangan seperti kewajiban investasi, hambatan 

sertifikasi TKDN, serta pembatasan pemasaran produk iPhone di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dengan 

menggunakan laporan resmi perusahaan, kebijakan pemerintah, media nasional 

maupun internasional, serta berbagai sumber sekunder lainnya yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teori dengan menggabungkan perspektif 

International Political Economy (IPE), Strategic Nonmarket Participation dari 

David Baron, serta konsep Corporate Diplomacy dan kerangka DIPLOM dari 

Witold J. Henisz untuk menganalisis hubungan antara Apple dan pemerintah 

Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Apple tidak hanya mengandalkan 

kekuatan merek global dan strategi pasar dalam mempertahankan posisinya di 

Indonesia, tetapi juga melakukan berbagai aktivitas corporate diplomacy melalui 

penyesuaian investasi, pembangunan hubungan politik dengan pemerintah, 

pendekatan sosial melalui Apple Developer Academy, serta penguatan legitimasi 

sosial perusahaan. Aktivitas tersebut dilakukan untuk mempertahankan akses 

pasar, membangun hubungan jangka panjang dengan pemerintah Indonesia, dan 

menyesuaikan kepentingan bisnis global perusahaan dengan kebijakan domestik 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa corporate diplomacy menjadi 

strategi penting bagi perusahaan multinasional dalam menghadapi regulasi negara 

berkembang dan menjaga keberlanjutan bisnisnya di pasar global. 

 

Kata kunci: Corporate Diplomacy, Apple Inc., International Political Economy, 

TKDN, Indonesia. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

CORPORATE DIPLOMACY OF MULTINATIONAL COMPANIES IN 

ENTERING THE INDONESIAN MARKET: A CASE STUDY OF APPLE 

INC. 

 

 

 

By 

 

RIRIN PEBIANTI 

 

This study examines the practice of corporate diplomacy carried out by 

Apple Inc. in maintaining market access and business sustainability in Indonesia 

amid government regulatory pressures, particularly the Domestic Component 

Level (TKDN) policy. Indonesia has become one of the largest digital markets in 

Southeast Asia with significant potential for Apple; however, the company faces 

several challenges, including investment obligations, TKDN certification barriers, 

and restrictions on iPhone product marketing in Indonesia. research employs a 

qualitative method with a case study approach. Data collection was conducted 

through document studies using official company reports, government regulations, 

national and international media reports, and other relevant secondary sources. 

The study applies theoretical triangulation by combining the perspectives of 

International Political Economy (IPE), David Baron’s Strategic Nonmarket 

Participation, as well as Corporate Diplomacy and the DIPLOM framework 

proposed by Witold J. Henisz to analyze the relationship between Apple and the 

Indonesian government. The findings indicate that Apple does not merely rely on 

its global brand power and market strategies to maintain its position in Indonesia. 

Instead, the company carries out various corporate diplomacy activities through 

investment adjustments, political engagement with the government, social 

approaches through the Apple Developer Academy, and the strengthening of 

corporate social legitimacy. These activities are conducted to maintain market 

access, build long-term relations with the Indonesian government, and adjust the 

company’s global business interests to Indonesia’s domestic policies. This study 

demonstrates that corporate diplomacy has become an important strategy for 

multinational corporations in dealing with regulations in developing countries and 

maintaining business sustainability in global markets. 

 
Keywords: Corporate Diplomacy, Apple Inc., International Political Economy, 

Domestic Component Level (TKDN), Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Hubungan internasional kontemporer selain negara, perusahanan 

multinasional (MNC) menjadi aktor non-negara yang penting dalam interaksi 

lintas batas negara, seperti Apple inc., telah  dikenal pasar global. Perusahaan 

melakukan strategi untuk menjalin Kerja sama dengan pemerintah, masyarakat, 

dan pemangku kepentingan untuk keberlanjutan bisnisnya atau disebut juga 

corporate diplomacy (Steger, 2003). Saat ini, Apple merupakan perusahaan 

berpengaruh berada di tingkat pendapatan tertinggi di dunia mencapai USD 395,7 

miliar (MacroTrends, 2025). Dan selama 10 tahun terakhir, Apple telah mencatat 

pertumbuhan positif senilai USD 2,9 juta (Apple Inc., 2015, 2018, 2020, 2024a). 

Pengguna Apple di dunia mencapai seperempat dari seluruh penduduk bumi, 

tercatat 27,2% adalah pengguna aktif (Apple Inc., 2024c). Saat ini jaringan Apple 

telah mencatat 539 toko ritel dan tersebar luas di 27 negara (Apple Inc., 2025). 

Oleh karena itu keberhasilan Apple untuk mempertahan  pertumbuhannya dan 

kepercayaan publik global di berbagai negara.  

Perusahaan Apple hadir dan melakukan perluasan pasar di berbagai negara 

termaksud di Asia dengan strategi non-market untuk memperkuat pengaruhnya di 

negara-negara. Selama tiga dekade terakhir Apple hanya mencangkup tiga 

wilayah besar yaitu Amerika Serikat, Eropa, dan Pasifik namun sekarang 

cakupannya sudah berkembang di lima bagian wilayah khususnya penambahan 

Jepang dan Tiongkok Raya (Apple Inc., 1994, 2024b). Penjualan Apple di Asia 

juga mengalami pertumbuhan serta memiliki pusat mitra di beberapa wilayah. 

pertumbuh hingga 4% di wilayah Asia Pasifik (Apple Inc., 2024). Di Asia 

tenggara penjualan Apple juga tumbuh 15% dari tahun ke tahun (Sellers, 2025). 
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Bahkan Apple di Asia tenggara mencapai 31,3% dari total pendapatan, di wilayah 

Asia Apple memiliki 12 mitra negara 3 diantaranya adalah negara Asia tenggara 

(Apple Inc., 2024c). Baru-baru ini  Apple juga telah membuka toko ritel Apple 

The Exchange (TRX) berpusat di Kuala Lumpur, Malaysia pada Juni 2024 lalu hal 

ini merupakan symbol penting untuk diplomasi ekonomi Apple di Asia Tenggara 

(Apple Inc., 2024d). Ekspansi wilayah Apple terhadap beberapa wilayah 

merupakan upaya Apple membangun hubungan ekonomi dan politik terhadap 

pemerintah dan mitra lokal, dan beberapa negara Asia yang memiliki Apple store, 

menunjukkan bahwa Asia Pasifik menjadi wilayah pertumbuhan Apple dalam 

memperkuat pasar utamanya dan menjadi aktor transnasional yang memantaskan 

posisi serta kepentingan diwilayah Asia Pasifik. 

Selain memperlihatkan cakupan perluasan pasarnya, Apple juga 

memperluas dibidang lain-lainnya. Apple pada awalnya terkenal sebagai 

perusahaan komputer untuk kebutuhan kerja, sekolah, dan rumah saja, fokusnya 

hanya perkembangan R&D namun sekarang pasarnya lebih luas lagi hingga 

menjangkau konsumen individu, UMKM, perusahaan besar,  bahkan 

menyediakan  layanan digital dengan berbagai produk bukan hanya Mac, tetapi 

produk iPhone, iPad, Apple Watch,  AirPods dan layanan digital lainya, bahkan 

saat ini Apple telah menggunakan chip buatannya sendiri (Apple Inc., 1994, 

2024). Perluasan yang dilakukan Apple bukan hanya pada wilayah, namun juga 

memberikan berbagai inovasi produk yang lebih beragam untuk memberikan 

kepercayaan mitra non-market. 

Indonesia menjadi salah satu pasar strategis bagi penjualan Apple. 

Penjualan produk Apple khususnya iPhone menurut pernyataan Eko Cahyanto 

Sekretaris jendral kementerian perindustrian (kemenperin) mencapai 2,3 juta unit 

di tahun 2023 (Muzzaki, 2024). Menurut data Counterpoint pada 2024 pasar 

smartphone Indonesia tumbuh 20% dari tahun ke tahun, meski persaingan ketat 

dengan merek lain Apple masih berhasil mempertahankan pengaruhnya pada 

segmen premium (lebih dari USD 600) dengan pangsa pasar premium di 

Indonesia 40%, dan mengalami kenaikan 6% di banding dengan tahun 

sebelumnya, iPhone tetap menjadi pilihan utama kelas menengah atas bagi 

konsumen (StatCounter Global Stats, 2024). Pertumbuhan penjualan Apple dalam 
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segmen pangsa premium dan keunggulan merek yang digunakan untuk 

memperkuat hubungan dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lokal. 

Namun banyak permasalahan Apple di Indonesia membuat pemerintah 

Indonesia menanggapi dengan berbagai pernyataan, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan Apple bukan hanya tantangan diplomatik dalam melakukan Kerja 

sama dengan pemerintah namun juga kepentingan lokal. Meskipun Apple tidak 

memiliki toko resmi di Indonesia dan hanya dibeli lewat reseller resmi seperti 

iBox dan penjualan hanya mengikuti aturan pihak ketiga saja hal ini tetap 

berdampak pada pemasaran di Indonesia (Erajaya, 2025). Ketergantungan 

terhadap pihak ketiga memberikan gambaran bahwa posisi Apple yang terbatas, 

hingga perusahaan mesti melakukan kepercayaan dengan kerja sama melalui mitra 

lokal dan menaati kebijakan pemerintah Indonesia. Apple sempat menjualkan 

produknya secara online dan menghadapi kendala pengiriman produk karena 

kesulitan produksi komponen baru (Touch ID di iPhone 5s) dan permintaan pasar 

yang lebih besar dari penyediaan hingga penjualan ditunda sementara untuk 

penjualan (Brian, 2013). Contohnya pada tahun 2016 salah satu produk Apple 

yaitu iPhone 6s dan 7 terhambat masuknya di Indonesia (Telecom Review, 2016). 

Permasalahan yang dihadapi Apple bukan hanya bergantung pada strategi bisnis 

saja namun juga bagaimana melakukan hubungan diplomatik terhadap aktor-aktor 

lokal dan menjadi bagian dari strategi dalam menghadapi regulasi dan kebijakan 

nasional. 

Tidak hanya itu Apple kembali menghadapi berbagai permasalahan 

lainnya. Seperti yang baru terjadi, Apple belum memenuhi Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN) yang diberikan, Pemerintah Indonesia menegaskan 

pelarangan penjualan iPhone 16 di Indonesia, dan Apple masih belum patuh 

terhadap aturan investasi di Indonesia lalu mengalami penurunan (France-Presse, 

2024). Apple melakukan investasinya namun tidak berjalan selama 3 tahun, 

menurut Juru Bicara Kementerian Perindustrian (Kemenperin) Apple masih belum 

bisa memenuhi persyaratan yang di berikan Indonesia, terlihat dari perjanjian pada 

2020 hingga 2023 untuk berinvestasi membangun pabrik di Indonesia kurang 

lebih sejumlah USD 100 juta atau sekitar Rp 162,49 miliar, namun ternyata 

investasi tersebut belum di lakukan oleh Apple (Dewan Pertimbangan Presiden 
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Republik Indonesia (Wantimpres RI), 2025). Situasi ini menunjukkan bahwa 

adanya ketegangan hubungan antara pemerintah Indonesia dan perusahaan, dan 

Apple harus menegosiasikan Kembali strategi dalam kehadiran bisnisnya dalam 

memenuhi regulasi nasional. 

Banyaknya berbagai kesulitan yang dihadapi oleh perusahaan Apple dalam 

menjalankan bisnisnya di Indonesia membuat pemerintah Indonesia menanggapi 

permasalahan tersebut dengan berbagai pernyataan. Salah satu langkahnya 

mendorong agar memberikan investasi yang nyata termaksud pembangunan 

fasilitas riset dan inovasi di Indonesia (Munthe et al., 2024). Selain itu pemerintah 

menambahkan sanksi untuk penambahan modal investasi pada periode 2024-2026 

pada perusahaan Apple (Kementerian Perindustrian, 2025) Menurut Menteri 

Perindustrian (Menperin) Agus Gumiwang Kartasasmita, Indonesia telah 

menyepakati proses negosiasi dengan perusahan Apple mengenai perpanjangan 

sertifikasi Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) (Antara news, 2025). 

Pemerintah Indonesia juga memberikan syarat agar 40% pembuatan ponsel itu di 

lakukan Indonesia (ASEAN Briefing, 2024). Hal ini dilakukan Indonesia agar 

perusahaan multinasional mematuhi peraturan yang ada dan memberikan manfaat 

positif terhadap ekonomi Indonesia dan memperkokoh industri dalam negeri. 

Sebagai tanggapan terhadap berbagai tekanan regulasi, Apple melakukan 

sejumlah Langkah-langkah diplomatik untuk menegosiasikan Kembali posisinya 

di Indonesia. Perusahaan Apple telah menepis pernyataan pemerintahan Indonesia 

dengan mengajukan proposal untuk merencanakan investasi baru dengan 

pemerintah Indonesia pada November 2024, pernyataan Apple terhadap 

pemerintah Indonesia juga akan memberikan persetujuan untuk rencana investasi 

selama dua tahun dengan jumlah USD 100 juta (Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi - Republik Indonesia, 2024). 

Selanjutnya CEO Apple yaitu Tim Cook melakukan kunjungan kepada presiden 

Jokowi pada 2024 lalu untuk membahas mengenai penambahan pembangunan 

fasilitas Apple Develover Academy  (Kementerian Sekretariat Negara, 2025). 

Tidak hanya itu baru-baru ini Apple merencanakan akan membangun pabrik di 

Batam untuk pembuatan AirTag dengan nilai investasi USD 200 juta pada tahun 

2026 nanti (Kementerian Perindustrian, 2025). Selain itu pembukaan Apple 
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Developer Academy di Bali juga baru dilakukan dan menjadi yang ke-empat di 

Indonesia (Applel.com, 2024). Dengan berbagai Tindakan ini menunjukkan 

bahwa Apple tidak hanya melakukan kepentingan bisnis saja namun juga telah 

menjalankan diplomasi korporasi melalui investasi, Kerja sama Pendidikan, dan 

inovasi lokal untuk mempertahankan keberadaannya dan memperluas 

pengaruhnya di Indonesia. 

Di berbagai permasalahan yang terjadi di Indonesia, kondisi Apple tetap 

mengalami kondisi yang positif. Pengguna iOS mendekati 10-12% dari 

keseluruhan pengguna smartphone di Indonesia menunjukkan bahwa pengguna 

Apple cukup stabil (StatCounter Global Stats, 2025). Meskipun terjadi 

pemblokiran penjualan resmi iPhone 16 tercatat lebih dari 11 ribu unit iPhone 16 

sudah masuk ke Indonesia melalui jalur legal internal atau Centralized Equipment 

Identity Register (CEIR) menunukan permintaan dan keinginan pengguna tetap 

kuat (CNN Indonsia, 2024). Bukan hanya itu terjadinya pasar gelap penjualan 

Apple ke Indonesia sering kali terjadi, contohnya penyelundupan iPhone sekitar 

102 unit yang digagal kan oleh Kantor Pelayanan Bea dan Cukai (KPUBC) 

(Samsul, 2024). Fenomena yang terjadi ini menunjukkan bahwa citra dan reputasi 

perusahaan mampu mempertahankan minat pasarnya walaupun menghadapi 

berbagai permasalahan. Keberhasilan Apple ini telah menunjukkan konteks 

corporate diplomacy yang memengaruhi non-material seperti kepercayaan publik, 

citra, dan ekslusivitas produk untuk menjaga pondasi di tengah kebijakan 

pembatasan pemerintah. Diplomasi perusahaan bukan hanya melakukan negosiasi 

formal dengan pemerintah namun juga melalui strategi komunikasi, konsumen, 

dan manejemen nama baik yang memperkuat posisi perusahaan dipasar domestik 

(Ordeix-Rigo & Duarte, 2009; Steger, 2003). Hal ini perlu di teliti bagaimana 

Apple tetap bisa mempertahankan pertumbuhannya ekonominya di pasar 

Indonesia namun juga hubungan dengan pemangku kepentingan non-pemerintah. 

Di mulai dari Apple memperluas pasarnya hingga Kawasan Asia 

khususnya di Indonesia  yang menjadi tempat pertumbuhan dan penjualan yang 

tinggi, selain itu sejak awal masuknya di Indonesia Apple memiliki berbagai 

permasalahan mulai dari kebijakan perangkat telekomunikasi, kebijakan TKDN, 

hingga larangan izin operasional dan sempat terjadinya pemblokiran produk. Hal 
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ini menarik untuk diteliti Apple justru mampu mempertahankan pertumbuhannya 

di berbagai permasalahan di pasar Indonesia dalam kondisi perlambatan 

perekonomian global. Fenomena yang terjadi ini tidak hanya ada pada strategi 

bisnis, namun juga mengupayakan perusahaan untuk membangun hubungan, 

kepercayaan, dan legitimasi pemerintah dan publik untuk keberlangsungan 

perusahaannya. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas perusahaan Apple menjadi salah satu 

aktor yang telah meluaskan jangkauan globalnya, termasuk di Indonesia dan 

menjadi salah satu pasar besar penjualan produk Apple. Namun, Apple menjalani 

berbagai permasalahan bisnis dengan pemerintah Indonesia di mana, Apple 

mengalami berbagai permasalahan bisnisnya dengan pemerintah Indonesia dan 

telah beberapa kali menyangkal  berbagai pernyataan. Meskipun begitu penjualan 

Apple di Indonesia masih tetap bertahan di kondisi ekonomi Indonesia saat ini. 

Oleh karena itu penelitian ini menjawab pertanyaan, yaitu “Bagaimana Apple 

dalam melakukan corporate diplomacy diِIndonesiaِ?” 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis interaksi kekuasaan dan kepentingan antara Pemerintah 

Indonesia dan Apple Inc. dalam kerangka Ekonomi Politik 

Internasional (IPE)? 

2. Mendeskripsikan apa saja bentuk bentuk corporate diplomacy Apple di 

Indonesia? 

3. Mendeskripsikan apa saja faktor keberhasilan Apple menjalankan 

corporate diplomacy di Indonesia? 

 

 

 

 

 



7 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya pemahaman mengenai 

strategi bisnis internasional yang dilakukan perusahaan multinasional 

khususnya seperti Apple dalam memasuki pasar dan kebijakan negara 

contohnya di Indonesia dan menjadi referensi bagi mahasiswa maupun 

peneliti yang berminat pada hubungan internasional dan strategi bisnis 

. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk pemerintahan 

dalam membentuk kebijakan bisnis internasional yang lebih seimbang 

dan masukan untuk perusahaan Apple menyesuaikan strategi 

investasinya dipasar Indonesia. 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Penelitian terdahulu 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dan berkaitan untuk membantu menganalisis topik yang digunakan peneliti. 

Penelitian terdahulu tersebut juga akan menjadi pembanding dan menjadi inspirasi 

dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti menggunakan lima penelitian terdahulu 

yaitu Aguzzoli, R., Lengler, J., Sousa, C. M. P., & Benito, G. R. G. (2021), (Arce 

Izquierdo & Jiménez, 2018), Ciravegna, L., Kano, L., Rattalino, F., & Verbeke, A. 

(2020), Indrawati, & Negara, P. V. (2022), Ingenhoff, D., & Marschlich, S. 

(2019). 

Penelitian Pertama yaitu studi kasus tunggal yang berjudul “Here We Go 

Again: A Case Study on Re-entering a Foreign Market” tahun 2021 membahas 

tentang bagaimana perusahaan multinasional dari Brazil (Beta) yang memasuki 

pasar Meksiko dan melakukan Kerjasama terhadap perusahaan lokal yaitu Alpha, 

namun kerjasama yang di lakukan Beta dan Alpha ini gagal karena Alpha 

menyalin teknologi yang dimiliki Beta secara illegal dan membuat Beta keluar 

dari pasar Meksiko, Namun karena pasar Meksiko masih memiliki permintaan bus 

tinggi akhirnya Beta melakukan pertimbangan Kembali untuk masuk pasar 

Meksiko, karena telah memiliki masa lalu yang tidak menyenangkan maka Beta 

masuk pasar Meksiko lagi tanpa adanya mitra lokal yang kuat meskipun masih 

memiliki beberapa koneksi dengan pelanggan lama dan membeli pabrik yang 

bangkrut (brownfield investment), namun hal ini menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti logistic yang rumit menyebabkan pengiriman yang lama, 

tidak adanya pendanaan yang dilakukan karena bank lokal tidak mendukung 

perusahaan Beta, minimnya distribusi, kurangnya keterampilan tenaga kerja lokal, 
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hal ini membuat situasi Beta sulit ditambah competitor Brazil lainnya masuk, 

karena ketidak kuatan ini akirnya Beta melakukan strategi dengan perusahaan 

besar dari Jerman (Omega) yang memiliki distribusi kuat dan finansial melalui 

bank sendiri, dan melakukan Joint Venture (IJV) (Aguzzoli et al., 2021). 

Penelitian kedua berjudul “Diplomacia Corporativa. El caso de la 

cadena de hoteles Meliá” yang di tulis oleh Amanda Arce Izquierdo dan María 

Palma Peña Jiménez tahun 2018. Membahas mengenai bagaimana definisi 

penerapan diplomasi corporate dalam bidang perusahaan. Studi kasus Meliá 

Hotels International merupakan perusahaan hotel dari Spanyol dan dikenal 

sebagai pelopor dalam menerapkan diplomasi korporat dengan mendirikan 

department atau unit kerja  Gabinete Institucional y de Diplomacia Corporative 

untuk memperkuat citra perusahaan. Juga fokus pada peran diplomat korporat. 

Penelitian ini menggunakan konsep Corporate Diplomacy sebagai alat strategi. 

Dengan mengunakan pendekatan Analisis dokumen terkait  diplomasi korporat 

dan penerapan perusahaan. Studi kasus menganalisis penerapan diplomasi 

korporat di Meliá Hotels International. Hasilnya Corporate Diplomacy 

merupakan alat stragis untuk untuk membangun hubungan dan kepercayaan 

dengan pemerintah, masyarakat, media, serta organisasi internasional. korporat 

berperan untuk mengelola komunikasi dan hubungan eksternal perusahaan dan 

pertanggung jawab dalam membangun jejaring, mempengaruhi kebijakan public, 

melalui komunikasi, negosasi, dan penyesuaian budaya, studi kasus Meliá Hotels 

International menjadi tiang dalam membentuk Gabinete Institucional y de 

Diplomacia Corporative memperkuat hubungan secara strategi, meskipun konsep 

Corporate Diplomacy ini belum sepenuhnya di terima dalam struktur organisasi di 

Spanyol, namun memiliki peran penting (Arce Izquierdo & Jiménez, 2018). 

Penelitian Ketiga yang dilakukan oleh Luciano Ciravegna, Liena Kano, 

Francesco Rattalino, dan Alain Verbeke membahas mengenai bagaimana 

perusahaan keluarga (family firm) gagal bertahan lama karena masalah Bifurcation 

Bias (BB) yaitu kecenderungan untuk memberikan asset kepada keluarga 

meskipun tidak efesien bagi perusahaan dan bagaimana perusahaan keluarga 

melakukan proses diplomasi korportae. Penelitian ini menggunakan metode 

konseptual dengan menggabungkan teori Transaction Cost Economics (TCE), 
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Corporate Diplomacy, dan Social Capital. Hasilnya penelitian ini menunjukkan 

bahwa Corporate Diplomacy menjadi solusi untuk mengurangi Bifurcation Bias 

(BB), dengan meningkatkan penerimaan perusahaan di mata masyarakat, 

membantu perusahaan beradaptasi dengan guncangan politik dan ekonomi yang 

luas, serta memperkuat hubungan internal dan eksternal (Ciravegna et al., 2020). 

Penelitian keempat yang berjudul “The Role of CJ’S Group Korea 

Diplomacy in Indonesia” di tulis oleh Indrawati dan Prullyta Vega Negara tahun 

2023. Penelitian ini dilatarbelakangi CJ’S sebagai aktor non-negara yang 

melakukan diplomasi korporat Korea Selatan dan Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, studi kasus tentang 

Kerjasama industry kreatif Korea-Indonesia, dengan sumber data wawancara, 

observasi, dokumen. Menggunakan dua teori yaitu Cultural Diplomacy dan 

Corporate Diplomacy Hasil nya CJ Group memanfaatkan empat divisinya 

(makanan, bioteknologi, logistic, hiburan) untuk mendorong Kerjasama kreatif 

diberbagai bidang. Hal ini menujukan bahwa CJ group berhasil menadi aktor non 

pemerintah melalui diplomasi korporat dan diplomasi budaya (Indrawati & 

Negara, 2022). 

Penelitian kelima yang berjudul Corporate diplomacy and political CSR: 

Similarities, differences and theoretical implications oleh Diana Ingenhoff dan 

Sarah Marschilich membahas Bagaimana perusahaan multinasional khususnya di 

Spanyol berperan sebagai aktor non negara menjalankan corporate diplomacy di 

berbagai tantangan dunia saat ini. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif 

focus groub dengan membentuk dua kelompok, satu kelompok berisi akademisi, 

peneliti, dan promotor bisnis internasional, kelompok lain berisi perusahaan besar, 

diplomat spanyol, dan politisi. Hasil penelitian ini meski corporate diplomacy 

dikenal, namun penerapannya masih belum efektif di Spanyol, menunjukkan 

empat hal yang harus menjadi hal utama diplomasi korporat yaitu: networking, 

competitieve intelligence, reputasi,lobbying (Ingenhoff & Marschlich, 2019).  
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2.2.   Landasan Konseptual 

Pengertian landasan konseptual menurut Matthew B. Miles, A Michael 

Huberman, dan Johnny Saldana adalah menjelaskan secara grafik atau dalam 

bentuk naratif, yang menjadi kunci faktor, variabel, maupun susunan yang 

berhubungan dengan hal lain penelitian, kerangka kerja bisa bersifat mudah atau  

sulit tergantung nalar dan teori yang didorong melalui fenomena atau sebab -

akibat. Landasan konseptual diibaratkan sebagai “peta” untuk wilayah dalam 

penelitian agar lebih rinci dan terstruktur, landasan konseptual juga mengharuskan 

peneliti untuk menggunakan variable yang penting saja dalam penelitian, 

informasi menenai data yang dikumpulkan dan dianalisis berada di tahap awal. 

Jika penelitian ini memiliki landasan konseptual yang sama, maka dapat 

membantu peneliti membandingkan  atau menggabungkan analisis pola antar 

kasus (Miles et al., 2014). Penelitian ini menggunakan tiga tingkat teori yaitu, 

Grand Theory, yaitu menggunakan International Political Ekonomy (IPE) untuk 

menjelaskan   Middle-Range Theory dan Applied Theory sehinga membantu 

dalam analisis terhadap topik penelitian ini. 

 

2.1.1.  International Political Economy (IPE) 

Dalam pandangan International Political Economy, segala aktivitas 

ekonomi global selalu memiliki keterkaitan dengan kekuasaan (power) dan 

kepentingan politik antarnegara yang menghasilkan ekonomi, dimana negara dan 

pasar tidak dapat dipisahkan (Caporaso & Levine, 1992). Negara memilik peran 

untuk membuat kebijakan aturan, serta mekanismenya yang dapat menjadi acuan 

untuk kegiatan ekonomi nya, dan pasar menjadi tempat terjadinya pertukaran, 

produksi, dan distribusi yang diatur oleh banyaknya permintaan dan penawaran 

(Griffiths, 2007). Negara menjadi keseimbangan dan mengatur kegiatan ekonomi 

dan pasar menjadi tempat pertumbuhan dan investasi, memiliki sifat yang saling 

bergantung, oleh karena itu hubungan ini mencerminkan inerksi kekuasaan dan 

kepentingan dalam sistem internasional. 
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2.1.2.  Strategic Nonmarket Participation 

Strategic Nonmarket Participation merupakan Tindakan dimana 

perusahaan melakukan kepentingan lainnya diluar aktivitas pasarnya, yaitu 

dengan melakukan berbagai kegiatan politik dan social lainya, contonya dalam 

Lembaga pemerintah atau parlemen dengan tujuan agar dapat mempengaruhi 

kebijakan dan aturan yang dilakukan oleh pemerintah dan dapat mempengaruhi 

terhadap pasar dan persaingan bisnis yang dilakukan (Baron, 2001). Baron juga 

membedakan dua cara kerja dalam strategi nonmarket yakni: 

1. Majority Building dan Vote Recruitment di Lembaga legislatif, yaitu 

dengan membangun dukungan agar mayoritas anggota setuju dengan 

mereka melalui lobby, atau memberikan pengajuan agenda tertentu, 

membant kampanye atau tukar menukar dengan melalui dukungan 

suara;dan 

2. Common Agency di pemerintahan eksekutif (misalnya menteri atau 

presiden), yaitu persaingan antar kelompok untu mempengaruhi 

keputusan satu pembuat kebijakan dengan cara menawarkan dukungan 

politik atau sumber daya yang dimiliki  perusahaan. 

Dalam corporate diplomacy yang dilakukan Apple di Indonesia, teori ini 

dapat membantu menganalisis perusahanan yang ada di Indonesia bukan hanya 

untuk ekonomi saja namun juga pada hubungan diplomatik dengan pemerintah 

dan pemangku kepentingan dengan melalui lobbying, koalisi, dan strategi 

nonmarket lainnya untuk mempengaruhi regulasi dan kebijakan industri. 

 

2.1.3.  Corporate Diplomacy 

Konsep corporate diplomacy ini dikembangkan dan dipopulerkan oleh 

Ulrich Steger menjadi tanggapan dalam lingkungan bisnis modern untuk tidak 

melakukan suatu upaya hanya untuk kepentingan ekonomi, namun juga terhadap 

sosial, politik, dan jaringan non-market agar perusahaan tetap berjalan baik 

diwilayah bisnisnya (Steger, 2003). Selain itu juga banyak penulis lain yang 

mengungkapkan dengan penegertian lainnya. Pengertian Corporate diplomacy 

menurut Enric Ordeix-Rigo and João  Duarte adalah perusahaan menjadi aktor 

non-negara merancang dan melaksanakan program diplomasi sendiri tanpa 
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melalui pemerintah yang bertujuan sebagai penerimaan publik, citra baik, serta 

memperluas posisinya baik dari social atau politiknya (Ordeix-Rigo & Duarte, 

2009).  Corporate diplomacy menurut Saner, R., Yiu, L., & Søndergaard, M juga 

diartikan dengan istilah lain yaitu dengan Business Diplomacy, merupakan cara 

perusahaan global melakukan diplomasi (negosiasi, lobbying, networking) dengan 

mempengaruhi aktor internasional baik di bidang politik dan sosial untuk 

kepentingan bisnis perusahaan mereka (Saner & Lischa, 2000).  

Witold J. Henisz menyatakan bahwa corporate diplomacy merupakan 

kemapauan tingkat  tinggi suatu perusahaan dalam membangun hubungan atau 

Kerjasama dengan pemangku kepentingan untuk menghasilkan nilai bagi 

pemegang saham. Wiltold memberikan contoh Sebagian besar perusahaan 

mengalami berbagai permasalahan dengan para aktor penting negara (pemerintah, 

komunitas, staf LSM atau para aktivis lainnya) yang membuat mereka Tekena 

dampak dan mengalami kesulitan, seperti: penundaan, ganguan operasional, 

tingginya biaya, atau gagalnya upaya ekspansi pasar. Namun perusahaan 

melakukan pembenahan terhadap permasalahan tersebut dengan melakukan 

Corporate Diplomacy (Henisz, 2014). Dari berbagai pengalaman permasalahan 

tersebut Wiltod membagi enam elemen (kerangka dasar) dan di sebut sebagai 

(DIPLOM)  bagian corporate diplomacy yaitu Due Diligence, Integration, 

Personal, Learning, Openness, Mindset:  

1. Due Diligence, dalam diplomasi korporat Due Diligence merupakan 

proses riset, analisis (bisa melalui survei, wawancara, riset media 

social, atau data lainnya), dan menyusuri lebih dalam lagi bagaimana 

perusaha sebelumnya mengambil keputusan atau Tindakan dengan 

pemangku kepentingan (stakeholders).  

2. Integration, merupakan tahap berikutnya dari Due Diligence, hasil 

analisis sebelumnya dengan (stakeholders) dan harus masuk kedalam 

strategi dan keputusan bisnis perusahan.  

3. Personal, diplomasi korporat juga mencangkup bagaimana tindakan 

baik, hormat, dan saling menghargai yang dilakukan perusahaan untuk 

para pemangku kepentingan keduanya. 



14 

 

 

4. Learning, memberikan mengenai pemahaman bahwa perushaan harus 

siap menerima kritikan dan mulai membenahi strategi yang dilakukan 

untuk meninggalkan strategi lama (decide-announce-defend) yang 

sudah terlalu tertinggal dan usang. 

5. Openness, saling mempercayai merupakan hal yang penting dalam 

Corporate Diplomacy dimana perusahaan harus terbuka terhadap 

pemangku kepentingan (stakeholder) dalam berbagai hal. 

6. Mindset, setiap individu dalam suatu perusahaan harus memiliki sikap 

dan Tindakan diplomatis, hal ini penting karena berguna dimasa depan 

dalam jangka Panjang untuk keseimbangan antara keuntungan bisnis 

dan penerimaan dan pengakuan dari masyarakat. 

Namun untuk melakukan corporate diplomacy terdapat Langkah-langkah 

atau upaya yang dilakukan oleh perusahaan multinasional untuk mencapai suatu 

tujuan. Menurut  Manuel A. Egea, MaríaConcepción Parra-Meroño, dan 

GonzaloWandosell ada empat instrumen yang bisa dilkukan perusahaan, yaitu: 

Competitive intelligence, The management of relationships, corporate reputation, 

lobbying:  

1. Competitive intelligence, pada awal perusahaan dalam melakukan 

diplomasi adalah dengan (stalking) mencari tau secara mendalam 

contohnya politik, aturan, atau orang-orangnya, bagaimana kompetitor 

atau tren industri, namun dilakukan secara legal, apakah baik bagi 

perusahaan untuk melakukan diplomasi. Hal ini untuk memastikan 

agar apakah yang dilakukan bisa menjadi peluang atau ancaman bagi 

perusahaan misalnya memantau ketidak sesuaian perusahaan tersebut 

dengan tren dari kompetitor yang membuat ancaman perusahaan. 

2. The management of relationships with host stakholder, hal ini sangat 

penting,  penerapan diplomasi juga melakukan upaya manajemen 

relasi dengan pemangku kepentingan lokal (stakeholder) untuk 

membangun hubungan bisnis dengan pihak luar yang memiliki 

pengalaman politik/diplomasi untuk perusahaannya. Misalnya dengan 

melakukan kerja sama dengan para mantan pejabat, diplomat, menteri 

dan lainnya yang bisa membentuk hubungan yang solid dengan pihak-
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pihak tersebut dan membuat bisnisnya berhasil dalam jangka waktu 

yang ditentukan. 

3. The management of corporate reputation, melihat image atau citra baik 

perusahaan, pemerintah (termaksud individu didalamnya) yang 

menjadi Lobbying, upaya yang digunakan adalah untuk membela 

kepentingan perusahaan melalui individu, kelompok, atau organisasi, 

yang bisa memiliki pengaruh keputusan perusahaan. Artinya perusahan 

harus bisa memengaruhi pemerintah atau phak lain agar mendapat 

dukungan, relasi, dan reputasi yang baik. 

4. target akan percaya dan mendukung. Namun sebaliknya jika 

image/citra competitor tersebut sudah terkenal dengan negative atau 

masalahnya banyak, maka perusahaan akan sulit dipercayai lagi. 

Ulrich Steger juga telah memberikan untuk melakukan faktor faktor upaya 

yang akan dilakukan. Dalam analisisnya (Steger, 2003) memberikan beberapa 

faktor untuk menganlisis bagaimana perusahaan aktor non-negara dalam 

melakukan pendekatan ke aktor negara, terdapat lima faktor yaitu: 

1. Early Awareness System (AES), Perusahaan mesti memiliki sistem yang 

dapat mendeteksi lebih awal potensi konflik non-pasar dari masalah 

kecil hingga besar. Hal ini menjadi bentuk kewaspadaan perusahaan 

agar bisa memperkirakan nantinya akan ada masalah atau peluang baru 

dalam atau pun luar lingkungan bisnisnya. Proses pertama Information 

Processing adalah dengan mengolah data data informasi yang masuk 

keperusahaan dikumpulkan lalu semua informasi tersebut harus dibuat 

untuk menggambil keputusan inti dengan cepat. Kedua melakukan 

Information Distribution informasi atau data disebarkan di perusahaan 

ada dua, Pull system yaitu dengan mencari sendiri informasi yang dia 

butuhkan melalui internet, dan Push system dengan mengirim informasi 

secara otomatis ke manager melalui email mengenai kasus baru. Ketiga 

Cross-Impact Analysis semacam pertukaran pendapat melalui beberapa 

divisi mengenai isu dan dampak ke perusahaan tersebut. Terakhir 

Forecasting Public Opinion opini publik terhadap suatu isu seperti 

bentuk “S” kadang isu itu sepi dan kurang diperhatikan, setelah itu tiba 
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tiba naik dan ramai di bahas, lalu stabil sehingga menjadi puncak 

perhatian publik, dan menurun lagi hingga di anggap selesai. 

 

2. Balancing Conflict and Cooperation (“Suits” and “Sandals”), gambaran 

yang diberikan Ulrich Steger mengenai “Suits” yang berarti (jas) 

melambangkan pendekatan yang dilakukan perusahaan itu resmi, tersusun, 

dan professional. Hal ini dikarena perusahaan juga pasti berkaitan dengan 

aktor penting lainnya termaksud pemerintah, Lembaga resmi, atau aktor 

penting lainya. Artinya perusahaan harus bersikap sopan dan hati hati agar 

urusan berjalan dengan baik. “Sandals”( sandal) melambangkan 

pendekatan yang dilakukan perusahaan lebih santai, flesibel, dan dan lebih 

dekat dengan para aktor non-formal seperti komunitas, masyarakat dll. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan harus besdikap serius dalam mengatur 

keseimbangan bisnisnya dan kadan dengan santai. Kadang perusahaan 

menghadapi konflik namun juga bekerja sama meski punya tuntutan yang 

berbeda. 

3. Corporate Communication, upaya perusahaan menyampaikan pesan dan 

informasi publik baik itu media, pemerintahan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Upaya ini mengharuskan untuk selalu konsisten, jelas, dan 

mendukung dalam menciptakan upaya perusahaan untuk membangun citra 

positif mengelola isu, dan menjaga kepercayaan. Targret penyampaian 

pesan yang inti adalah customers (pelanggan), untuk perusahaan 

pelanggan bukan hanya untuk sekedar suka tapi juga harus, jujur, dan tidak 

arogan. Analysts (analis dan investor) kelompok yang mempengaruhi naik 

atau turunny saham perusahaan hanya melalui opini maupun perkiraan, 

karena pengaruhnya besar banyak perusahaan membuat divisi khusus utuk 

komunikasi dengan investor dan analis Investor relations (IR). Contoh 

CEO serin ikut “roadshow”melakukan presentasi perusahaan ke investor 

dengan berkeliling. Administrative & Political Environment (Lingkungan 

Pemerintah dan Regulasi) pentingnya melakukan komunikasi yang baik 

kepada pemerintah dan regulasi, agar pada saat terjadnya suatu kasus 
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hukum perusahaan tidak diserang. Perusaha harus professional, transparan, 

dan konsisten  hingga mendapat kepercayaan.  

4. Legitimacy and Credibility, faktor yang menunjukkan seberapa dalam 

kedua pilar trsebut diterima dan dipercaya oleh para pemanggu 

kepentingan (stakeholder), Stager mengungkapkan legitimacy adalah 

Tindakan perusahaan yang sesuai norma sosial, nilai, keyakinan, dan 

harapan kelompok tertentu, hal ini perusahaan harus menyusaikan diri 

dengan norma dan prilaku masyarakat yang berlaku dilingkungannya. 

Crebility adalah kepercayaan public terhadap kejujuran dan konsintensinya 

perusahaan dalam pernyataan dan Tindakan yang dilakukan. Perusahaan 

perlu melakukan transparansi, memenuhi janji janji yang dibuat, dan 

konsitennya anata kata dan perbuatan. 

5. Understanding Non-Market Environment, adalah ruang untuk kelompok 

kepentingan (stakeholder) untuk membentuk opini, kebijakan dan norma 

yang dapat mempengaruhi kegiata bisnis perusahaan. Hal ini 

mengharuskan perusahaan bukan fokus kepada pasar seperti haraga, 

produk, atau distribusi, karena harus paham apa kepentingan diluar pasar 

tersebut. Perusahaan sangat penting untuk memahami lingkungan non-

pasar untuk mendapatkan dukungan masyarakat, izin operas, atau 

reputasinta agar tidak gagal memahami politik, social, dan budaya 

sekitarnya. 

Konsep corporate diplomacy pada penelitian ini akan bermanfaat untuk 

memaparkakn bentuk bentuk upaya yang dilakukan perusahaan Apple Inc. dalam 

empat instrument corporate diplomacy (Competitive intelligence, The 

management of relationships, corporate reputation, lobbying) oleh (Egea et al., 

2020) pada Pemerintahan Indonesia. Selanjutnya melihat faktor-faktor 

keberhasilan Apple dalam permasalahan mendapatkan izin Kembali dari 

pemerintahan Indonesia dari lima faktor menurut Ulrich Steger Early Awareness 

System (AES), Balancing Conflict and Cooperation, Corporate Communication, 

Legitimacy and Credibility Understanding Non-Market Environment. 
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2.3.   Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan dari 

adanya hambatan regulasi yang dihadapi oleh perusahaan Apple Inc. dalam 

memasuki dan mempertahankan akses pasarnya di Indonesia yang menjadi salah 

satu pasar digital terbesar di Asia Tenggara, terutama dalam kebijakan Tingkat 

Komponen Dalam Negeri (TKDN). Sementara itu, Indonesia memiliki 

kepentingan untuk perusahaan multinasional ikut berkontribusi terhadap 

pembangunan industry dari sumber daya manusia Kondisi ini membuat proses 

negosisasi kepentingan antara perusahaan multinasional dan pemerintah Indonesia 

sebagai aktor yang mempunyai kewenangan. 

Dengan menggunakan pesfektif International political economy (IPE) 

untuk memahami fenomena tersebut, digunakan untuk melihat hubungan 

kekuasan dan kepentingan antara negara dan perusahaan multinasional. Hal ini 

menjelaskan bagaimana pemerintah Indonesia memiliki posisi kuat dalam 

mengatur perusahaann multinasional dengan menggunakan regulasi, sementara 

perusahaan multinasional mengupayakan kepentingan bisnisnya tetap bertahan 

dengan penyesuaian strategi. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan konsep Strategic Nonmarket 

Participation dari David Baron untuk menjelakan perusahaan multinasional dalam 

merespon tekanan regulasi yang timbul dari lingkungan nonmarket. Pendekatan 

ini digunakan untuk memahami alasan Apple melakukan berbagai strategi yang 

tidak hanya untuk kepentingan pasar. 

Tanggapan tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 

konsep Corporate Diplomacy untuk melihat penerapan perusahaan dalam 

membanun Kerjasama dengan pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan 

untuk menjaga kepentingan bisnisnya. Untuk menjawab rumusan penelitian, 

bentuk bentuk aktivitas corporate diplomacy dari egea et al. kerangka DIPLOM 

digunakan menganalisis elemen-elemen corporate diplomacy yang muncul dalam 

aktivitas terebut, sedangkan faktor-faktor yang mendukung keberhasilan corporate 

diplomacy dari Ulrich Steger dalam mendukung keberhasilan Apple dalam 

mempertahankan akses pasar. Berikut gambar kerangka pikir penelitian; 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis interaksi antara Apple dan Pemerintah Indonesia, bentuk-bentuk 

corporate diplomacy, serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan corporate 

diplomacy Apple dalam mempertahankan kehadirannya di pasar Indonesia.

 

Menghadapi Hambatan Regulasi 

(TKDN, Sertifikasi, Investasi, iPhone 

16) 

International Political Economy (IPE)  

1. Bagaimana interaksi kekuasaan dan 

kepentingan antara Pemerintah Indonesia 

dan Apple dalam perspektif IPE? 

 

2. Apa saja bentuk-bentuk corporate diplomacy 

Apple di Indonesia? 

 

3. Apa saja faktor keberhasilan Apple dalam 

menjalankan corporate diplomacy di Indonesia? 

Strategic Nonmarket Participation 

Corporate Diplomacy 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini memaparkan lebih dalam mengenai diplomasi perusahaan 

multinasional yang dilakukan Apple dalam menghadapi reguliasi terhadap 

pemerintahan Indonesia, Maka dari itu, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif jenis penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif artinya 

menjelajahi dan memahami makna dari fenomena manusia atau individu dengan 

data berupa kata-kata, cerita, atau deskripsi, dan bukan angka (Stake, 2010). 

Metode ini membantu peneliti dalam menguraikan narasi, strategi, dan makna di 

balik fenomena upaya diplomasi korporat Apple masuk ke Indonesia. 

Menggunakan studi kasus yaitu mendeskripsikan dan menganalisis secara 

mendalam mengenai objek yang jelas memiliki batas (Merriam, 2014). Relevan 

dengan penelitian karena meneliti mendalam mengenai kasus Apple di Indonesia 

yang tidak bisa dijelaskan dengan survei atau eksperimen. Penelitian ini akan 

mengulik lebih dalam proses, aktor, dan strategi Apple dalam menghadapi regulasi 

pemerintah Indonesia. 

 

3.2.   Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada upaya yang dilakukan Apple Inc. sebagai 

perusaaan multinasional dalam menghadapi regulasi pemerintahan Indonesia 

dengan menggunakan konsep corporate Diplomacy. Penelitian ini akan melihat 

upaya yang dilakukan perusahaan multinasional khususnya Apple terhadadap 

regulasi pemerintah Indonesia. Fokus kepada aktor yang terlibat yaitu perusahaan 

Apple, pemeritahan Indonesia, media internasional atau nasional yang 

melaporkan, dan organisasi industri/mitra distributor Apple di Indonesia. 



21 

 

 

Penelitian ini menggunakan pembatasan waktu selama 10 tahun terakhir tehitung 

dari tahun 2015 yakni sejak dimulainya permasalahan Apple di Indonesia hingga 

Kembali mendapat permasalahan di tahun 2025. 

 

3.3.   Teknik  Pengumpulan Data  

Pengumpulan data penelitian ini adalah studi dokumen. Menurut Bowen 

Analisis dokumen merupakan peninjauaan dokumen cetak atau elektronik, 

contohnya iklan, agenda, notulen rapat, buku, brosur, jurnal,  catatan harian, surat, 

memo, peta, kliping koran, press release, laporan organisasi (Bowen, 2009). Studi 

dokumen Penelitian ini akan mengumpulkan data yang relevan mengenai apa saja 

yang dibutuhkan dalam topik penelitian, data yang dihimpun akan berkaitan 

dengan aktivitas perusahaan Apple. Proses pengumpulan data melalui studi 

dokumen dengan mengidentifikasi, seleksi, dan analisis dokumen. Untuk 

melakukan keabsahan dan validitas data penelitian ini menggunakan Teknik 

trianggulasi data, dengan membandingkan dan memastikan informasi bisa bersal 

dari jenis dokumen atau sumber sekundernya berbeda. Dengan menggunakan 

triangulasi data penelitian tidak hanya memasikan pada satu sumber, namun 

buktik pendukung kuat lainnya yang saling melengkapi. Selain itu, penelitian ini 

juga menerapkan metode trianggulasi teori yang tidak hanya melihat dari salah 

satu persfektif teori  dalam melihat satu fenomena, melainkan mengguakan 

beberapa pendekatan teori seperti Corporate Diplomacy (steger), Kerangka 

Diplom (Henrisz), dan Strategi Nonmarket Paricipation (Baron) untuk 

menganalisis data. 

 

3.4.   Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan sumber data sekunder, yaitu diperoleh 

dari sumber sumber yang diperoleh studi dokumen yang telah ada sebelumnya, 

bukan melalui data yang dikumpulkan dan dibuat peneliti seperti: dokumen resmi 

pemerintahan (undang- undang) dan peraturan yang terkait Laporan tahunan resmi 

Apple tentang strategi dan aktivitas perusahaan, website resmi Kementrian 

Perindustrian Republik Indonesia (www.kemenperin.go.id), Direktorat Jendral 

Bea dan Cukai (www.beacukai.go.id), dan media berita (Antara news, statcounter 

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.beacukai.go.id/


22 

 

 

globalstats, Reuters, CNN Indonesia) dan lain-lain  yang menyediakan berbagai 

informasi mengenai perkembangan industry, kebijakan, pemerintahan, serta isu 

yang berhubungan dengan Apple di Indoneia dan Global. Penelitian ini tidak 

menggunakan data primer karena fokus analisis dilakukan pada studi dokumen 

terhadap kebijakan pemerintah berbagai publikasi yang sesuai dengan topik 

penelitian. Sumber sumber tersebut dinilai menyediakan informasi yang memadai 

mengenai praktik diplomasi korporate Apple di Indonesia, sehingga penggunaan 

data sekunder melalui studi dokumen diangkap cukup untuk mendukung 

penelitian ini. 

 

3.5.   Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif dari 

(Miles et al,. 2014) menggunakan tiga proses analisis yaitu kondensasi data yaitu 

memilah atau menyederhana kan data dari berbagai sumber data yang 

dikumpulan, lalu display data yaitu disusun secara terorganisir memberikan 

gambaran serta melihat pola analisis, terakhir penarik kesimpulan dari data-data 

analisis (Miles et al., 2014). Penelitian ini akan memilah data secara langsung 

yang relevan terhadap antara upaya Apple masuk Kembali ke pasar Indonesia 

setelah berbagai pernyataan regulasi pemerintah Indonesia. Data yang dimaksud 

adalah Apple pernah melanggar Aturan TKDN pada tahun 2015-2016 hingga 

dilarang resmi masuk, lambat nya Apple dalam memenuhi persyarat pemerintah, 

Apple Kembali melalukan strategi lagi dan kerja sama lokal. Dalam proses 

kondensasi data, peneliti menggelompokan data berdasarkan pola aktivitas 

corporate diplomacy Apple di Indonesia dan hubungan antar aktor yang muncul 

dalam dokumen penelitian, proses ini membantu peneliti menyederhankan data 

yang kompleks ke dalan tema tema utama corporate diplomacy. 

Selanjutnya akan dilakukan display data agar memudahkan pembaca 

dengan melalui gambaran analisis data yang dilakukan. Melihat bentuk-bentuk 

strategi atau respon yang dilakukan Apple dalam menunjukkan hubungan antara 

regulasi pemerintahan Indonesia dan disusun dalam bentuk table, matriks, atau 

narasi yang menunjukkan hubungan peraturan pemerintah dengan respon Apple. 

Misalnya regulasi TKDN yang belum dipatuhi membuat akibatnya terjadi 
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larangan penjualan produk Apple, lalu Apple membuat kesepakatan dengan 

membuka Apple Developer Academy sebagai tanda diterima oleh pemerintah 

Indonesia. Peneliti melakukan penarikan simpulan terhadap pola yang sudah di 

sederhanakan. ditunjukan dan disajikan untuk menemukan pola yang konsisten 

melalui proses triangulasi teori dan melihat Kembali pada sumber dokumen asli. 

Penarikan kesimpulan juga memakai proses pemerikasaan dengan mengecek 

Kembali data melalui berbagai sumber agar pola pola yang ditemukan benar-

benar tidak berubah dengan fenomena yang terjadi.  



 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai corporate 

diplomacy Apple Inc. di Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara Apple dan Pemerintah Indonesia tidak hanya berlangsung dalam aktivitas 

ekonomi biasa, tetapi melibatkan proses negosiasi kepentingan politik, regulasi, 

dan pembangunan ekonomi digital nasional. Dalam konteks perkembangan 

ekonomi digital global, perusahaan multinasional seperti Apple tidak lagi cukup 

hanya mengandalkan kekuatan pasar, teknologi, dan reputasi merek global, namun 

juga harus mampu menyesuaikan strategi bisnisnya terhadap lingkungan non-

market negara tujuan investasi. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa corporate diplomacy menjadi bagian penting dalam keberlangsungan 

perusahaan multinasional di negara berkembang seperti Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan yang dilakukan oleh Apple Inc. 

dan Pemerintah Indonesia menunjukkan adanya interaksi kekuasan dan 

kepentingan sebagaimana dijelaskan dalam pandangan International Political 

Ekonomy (IPE). Penelitian ini melihat bagaimana pemerintah Indonesia 

mempertahanan posisi tawarnya melalui kebijakan Tingkat Komponen Dalam 

Negeri (TKDN) sebagai instrument relgulasi untuk mengendalikan akses pasar 

perusahan multinasional. Di sisi lain, Apple tetap mempunyai kepentingan dalam 

mempertahankan akses pasar Indonesia yang merupakan salah satu pasar terbesan 

di Asia Tenggara, kondisi ini menunjukkan bahwa hubungn yang dilakukan antara 

negara dan perusahaan multinasional bukan hanya terjadi melalui 

keberlangsungan dalam aktivitas ekonomi pasar, namun juga adana proses dari 

negosiasi, regulasi, dan pembanunan ekonomi digital. 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa tekanan regulasi yang dihadapi 

Apple menunjukkan bahwa Apple menerapkan strategic nonmarket participation. 

Dalam kondisi ini Apple tidak mendorong perusahaan untuk menggunakan 

keunggulan kekuatan merek dan teknologi globalnya, namun juga melakukan 

berbagai strategi non-market dalam mempertahankan keberlangsungan bisnisnya 

di Indonesia. Strategi yang dilakukan dengan melalui penyesuaian investasi, 

pengembangan talenta digital, pembangunan hubungan dengan pemerintah, serta 

dalam bentuk negosiasi yang memiliki kaitan dengan pemenuhan regulasi 

nasional. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa bentuk bentuk Apple dalam 

corporate diplomacy dilakukan dengan melalui empat aktivitas utama,yaitu 

competitive intelegence, relationship management, corporate reputation, dan 

lobbying. Aktivitas tersebut terlihat dari bagaimana Apple dapat memahami 

perubahan regulasi yang di tetapkan pemerintah dan konsisi pasar Insonesia, 

memperkuat reputasi perusahaan melalui Apple developer academy, serta 

melakukan negosiasi investasi dan akses pasar dengan pemerintah Indonesia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa corporate diplomacy Apple tidak hanya 

dilakukan untuk kepentingan bisnisnya saja namun juga membangun hubungan 

jangka Panjang dengan berbagai pemegang kepentingan (stakeholder) yang sangat 

penting. 

Selanjutnya, aktivitas corporate diplomacy Apple menunjukkan 

keterkaitan dengan elemen-elemen DIPLOM yang terdiri dari due digiligence, 

integration, personal, learning, openness, dan mindset. Dalam kondisi ini melihat 

Apple memiliki kemampuan membaca perubahan lingkungan regulasi Indonesia, 

menggabungkan kepentingan stakeholder dalam strategi yang perusahaan 

lakukan, membangun hubungan dengan elite politik, menyesuaikan strategi 

berdasarkan perubahan lingkungan, dan menjaga keterbukaan terhadap 

pemerintah Indonesia, dan ikut turut mengembangkan Kerjasama jangka Panjang 

dengan ikut membangun ekosistem talenta digital di Indonesia. 

Selanjutnya, keberhasilan Apple dalam melakukan corporate diplomacy di 

Indonesia juga didorong oleh beberapa faktor utama, seperti kemamuan dalam 

mendeteksi perubahan lingkungan non-market sejak dini, selalu menjaga 
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keselarasan antara konflik dan Kerjasama dengan pemerintah Indonesia, 

membangun hubungan komunikasi yang sangat memberikan dampak positif, 

mendapatkan legitimacy dan kredibilitas, dan juga melakukan pemahaman 

terhadap karekter politik dan regulasi Indonesia. Berdasarkan keseluruhan 

temuan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan Apple dalam 

mempertahankan akses pasar Indonesia bukan berdasarkan kekuatan merek global 

nya dan teknologi, namunjuga kemampuannya dalam melakukan corporate 

diplomacy dalam menyesuaikan kepentingan bisnis dan kepentingan nasional. 

 

5.2.   Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam kajian 

hubungan internasional, khususnya mengenai corporate diplomacy perusahaan 

multinasional dalam perspektif International Political Economy (IPE). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara negara dan perusahaan multinasional 

tidak hanya berlangsung melalui aktivitas ekonomi pasar, tetapi juga melalui 

proses negosiasi politik, regulasi, legitimasi sosial, dan strategi non-market. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pembahasan 

mengenai corporate diplomacy dalam sektor ekonomi digital, terutama terkait 

persaingan ekosistem teknologi global, pengaruh perusahaan teknologi terhadap 

kebijakan negara, dan hubungan antara diplomasi perusahaan dengan transformasi 

digital nasional. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan analisis 

mengenai dampak jangka panjang corporate diplomacy perusahaan multinasional 

terhadap ketergantungan teknologi, pembangunan industri domestik, dan 

kedaulatan digital negara berkembang. Penelitian ini masih berfokus pada strategi 

Apple dalam mempertahankan akses pasar Indonesia, sehingga penelitian lanjutan 

dapat memperluas pembahasan pada perbandingan strategi corporate diplomacy 

perusahaan teknologi global lainnya seperti Samsung, Google, atau Microsoft 

dalam menghadapi kebijakan negara berkembang. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat mengkaji potensi kegagalan corporate diplomacy 

perusahaan multinasional dalam menghadapi peningkatan pengawasan negara, 

tuntutan transparansi, dan penguatan kepentingan ekonomi nasional di negara 
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berkembang. Kondisi tersebut penting karena keberhasilan corporate diplomacy 

tidak selalu berlangsung stabil dalam jangka panjang, terutama ketika negara 

mulai memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan global. 

Bagi pemerintah Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dalam membangun kebijakan investasi dan industri digital yang lebih 

seimbang antara kepentingan nasional dan keberlangsungan investasi global. 

Pemerintah perlu mempertahankan posisi regulasi nasional seperti TKDN untuk 

memastikan perusahaan multinasional memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembangunan industri domestik dan pengembangan sumber daya manusia digital. 

Namun di sisi lain, pemerintah juga perlu membangun kebijakan yang lebih 

adaptif terhadap karakteristik perusahaan teknologi global yang memiliki rantai 

pasok internasional yang kompleks. 

Bagi Apple Inc., penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam 

menyesuaikan strategi investasi dan corporate diplomacy di Indonesia. Apple 

perlu memperkuat komitmen jangka panjang terhadap pengembangan talenta 

digital, kerja sama dengan institusi pendidikan lokal, serta peningkatan kontribusi 

terhadap transformasi ekonomi digital Indonesia. Selain itu, perusahaan juga perlu 

membangun hubungan yang lebih berkelanjutan dengan stakeholder domestik 

agar keberlangsungan bisnis perusahaan tidak hanya bergantung pada kekuatan 

merek global, tetapi juga pada penerimaan sosial dan legitimasi politik di 

Indonesia. 
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